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ABSTRAK 

 

PENETAPAN KADAR TANIN EKSTRAK ETANOL 70% DAUN JAMBU 

BIJI (Psidium guajava L.), DAUN JAMBU AIR (Syzygium aqueum (Burm.f.) 

Alston), DAUN JAMBU BOL (Syzygium malaccense (L.) Merr & L.M. Perry), DAN 

DAUN JAMBU SEMARANG (Syzygium samarangense (Blume) Merr. & L.M. Perry) 

 

Shafna Raudlatul Ashfiya 

1804015287 

Daun jambu biji merupakan bagian tanaman yang banyak digunakan sebagai obat 

tradisional dan banyak diolah sebagai produk sediaan herbal karena diketahui 

mengandung senyawa antioksidan salah satunya tanin. Sehingga untuk 

mengantisipasi kelangkaan daun jambu biji diperlukan penelitian lebih lanjut pada 

spesies tanaman jambu lain yang satu famili dengan jambu biji, yaitu jambu air, 

jambu bol, dan jambu semarang. Penelitian ini bertujuan untuk menetapkan kadar 

tanin total serta melihat perbandingan kadar tanin pada keempat spesies tanaman 

jambu yang diharapkan mampu menjadi alternatif sumber simplisia dari daun 

jambu biji dengan menggunakan metode spektrofotometer UV-Vis. Tanin pada 

daun jambu biji, jambu air, jambu bol, dan jambu semarang diekstraksi dengan 

metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. Kadar tanin total ditetapkan 

menggunakan metode spektrofotometer UV-Vis dengan pereaksi vanilin-H2SO4 

dan digunakan katekin sebagai pembanding. Pada metode spektrofotometer UV-

Vis didapatkan panjang gelombang maksimum katekin yaitu 499 nm. Hasil 

perhitungan kadar tanin total ekstrak etanol 70% daun jambu bol didapati rata-rata 

kadar tanin sebesar 26,2268 mg CEQ/g daun jambu biji sebesar 50,3667 mg 

CEQ/g, daun jambu air sebesar 40,5955 mg CEQ/g, dan daun jambu semarang 

sebesar 35,4428 mg CEQ/g. 

 

Kata kunci: Daun Jambu Biji, Daun Jambu Air, Daun Jambu Bol, Daun Jambu 

           Semarang, Spektrofotometer UV-Vis, Tanin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pemanfaatan tanaman untuk pengobatan pada dasarnya telah seumur dengan 

peradaban manusia. Tumbuhan memiliki kandungan pangan dan kimia yang 

punya banyak manfaat, termasuk khasiatnya dalam mengobati berbagai penyakit. 

Indonesia memiliki 30.000 spesies tumbuhan yang tumbuh di hutan tropis dan 

sekitar 9.600 spesies tumbuhan telah diketahui mengandung khasiat sebagai 

pengobatan. Namun, saat ini baru diketahui hanya 200 spesies tanaman saja yang 

sudah dimanfaatkan sebagai bahan dasar dalam industri obat tradisional (Wahyuni 

dkk., 2016). Tanaman famili myrtaceae merupakan tanaman yang banyak sekali 

digunakan masyarakat dalam mengobati berbagai penyakit, contohnya asam urat, 

darah tinggi, dan kencing manis (Alfani dkk., 2021). Famili myrtaceae 

mempunyai kurang lebih 2.050 spesies yang dikelompokkan dalam 137 genus, 

utamanya yaitu Eugenia (600 spesies), Eucalyptus (500 spesies), Callistemon (25 

spesies), Melaleuca (100 spesies), Myrcia (300 spesies), Psidium (100 spesies), 

dan Syzygium (300 spesies) (Singh, 2010). 

Salah satu spesies tanaman yang sangat banyak dijumpai di Indonesia adalah 

tanaman jambu biji (Psidium guajava L.). Daun jambu biji merupakan bagian dari 

tanaman yang sering digunakan sebagai obat karena daunnya mempunyai 

kandungan senyawa tanin 9-12%, minyak lemak, minyak atsiri, dan asam malat. 

Daun jambu biji berkhasiat mengobati diare, astringen, dan perut kembung 

(Yuliani dkk., 2003). Jambu air, jambu bol, dan jambu semarang merupakan 

tanaman yang termasuk ke dalam famili yang sama dengan jambu biji, yaitu 

myrtaceae. Sehingga ditinjau dari khasiat pada bagian daun masing-masing 

tanaman masih serupa dengan khasiat  daun jambu biji. 

Jambu air pada bagian daunnya terdeteksi memiliki kandungan tanin dan 

flavonoid (Suwendar dkk., 2019). Menurut penelitian Sobeh et al., (2018) jenis 

tanin yang ditemukan pada daun jambu air adalah elagitanin. Daun jambu air 

(Syzygium aqueum (Burm. F.) Alston) memiliki khasiat sebagai astringent, 

mengobati batuk, demam dan anti diare. (Peter, et al., 2011). Jambu bol 

merupakan tanaman dari famili myrtaceae. Skrining fitokimia yang telah 
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dilakukan terhadap tanaman jambu bol memiliki kandungan flavonoid, tanin, 

terpenoid, dan minyak atsiri. Tanaman jambu bol baik daun, buah, biji, dan kulit 

kayu telah digunakan sebagai obat tradisional sebagai antiradang, antivirus, 

antijamur, antibakteri, obat gatal-gatal, dan lotion untuk kulit (Purusothaman et 

al., 2015). Jambu semarang adalah tanaman asli dari Andaman dan Pulau 

Solomon yang kemudian dibudidayakan di kawasan Asia, khususnya di Indonesia. 

Daun jambu semarang juga mengandung banyak senyawa flavonoid, fenolik, 

tanin, terpenoid, dan sterol. (Hu et al., 2018; Tarigan dkk, 2021).  

Tanin memiliki karakteristik larut dalam air (kecuali beberapa molekul yang 

berstruktur kompleks), alkohol, alkali cair, glycerin, sedikit larut dalam etil asetat, 

dan tidak larut dalam pelarut organik (kecuali aseton). Etanol merupakan pelarut 

yang umum digunakan untuk pencarian senyawa dan dapat digunakan secara 

universal. Etanol dapat melarutkan senyawa dari yang kurang polar ke yang lebih 

polar. Etanol yang memiliki konsentrasi tinggi dapat menarik lebih banyak 

senyawa (Prayitno dkk., 2016). Metode maserasi dipilih karena metode ini adalah 

metode ekstraksi sederhana dan banyak digunakan, baik pada proses ekstraksi 

skala kecil maupun untuk skala industri (Amelinda dkk., 2018). Identifikasi 

senyawa tanin dapat dilakukan baik secara kualitatif maupun kuantitatif. 

Pengujian kualitatif tanin dilakukan dengan cara pereaksi FeCl3, uji katekin, 

pereaksi HCI, uji asam asetat ditambahkan dengan Pb asetat (Poucher, 1978). 

Analisis secara kuantitatif dapat dilakukan dengan menggunakan metode titrasi 

permanganometri, spektrofotometer UV-Vis, dan metode gravimetri. Dari ketiga 

metode tersebut, metode titrasi permanganometri dan spektrofotometer UV-Vis 

adalah yang paling umum digunakan (Hanani, 2015).  

Menurut penelitian Qonita dkk., (2019) dalam penetapan kadar tanin yang 

berperan sebagai antibakteri dari ekstrak daun jambu biji dengan pelarut yang 

digunakan adalah etanol 96% dengan metode ekstraksi maserasi, total tanin yang 

diperoleh sebanyak 7,092%.  Menurut penelitian Sumarni dkk., (2020)  Penetapan 

kadar tanin dalam daun jambu biji dengan pelarut yang digunakan adalah etanol 

70% total tanin yang diperoleh sebanyak 6,98%. Menurut penelitian Kartono dkk., 

(2019) Penetapan kadar tanin dalam daun jambu biji dengan pelarut yang 
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digunakan adalah etanol 70% total konsentrasi crude tanin yang diperoleh sebesar 

86,46 mg/L. 

Berdasarkan penelitian-penelitian yang sudah dilakukan, konsentrasi tanin 

yang didapatkan dari daun jambu biji dengan metode maserasi sangat bervariasi. 

Ekstraksi dengan waktu yang terlalu lama mengakibatkan kandungan tanin 

menjadi rusak sedangkan ekstraksi dengan waktu yang terlalu singkat 

menghasilkan kandungan tanin yang kurang optimal (Sukardi dkk., 2007). 

Analisis kandungan senyawa tanin pada ekstrak etanol 70% daun jambu biji, 

jambu air, jambu bol, dan jambu semarang dalam penelitian ini menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis dengan pembanding katekin dan pereaksi Vanilin-

H2SO4. Metode spektrofotometer UV-Vis adalah metode yang dilakukan 

berdasarkan pengukuran energi cahaya oleh suatu zat kimia pada panjang 

gelombang maksimum tertentu (Iskandar, 2017). Pereaksi vanilin-H2SO4 dengan 

pembanding katekin digunakan sebagai analisis kandungan tanin total. 

Keunggulan spektrofotometer UV-Vis adalah dapat dipakai untuk analisis pada 

banyak bahan organik dan anorganik, selektif, serta memiliki akurasi tinggi. 

Kesalahan relatif spektrofotometer UV-Vis adalah antara 1-3%, analisis yang 

cepat dan akurat sangat dimungkinkan dengan metode ini, serta dapat digunakan 

untuk menentukan jumlah zat yang sangat kecil. Selain itu, hasil yang didapat 

cukup akurat karena angka yang dibaca akan tercatat langsung dan terdapat hasil 

grafik yang diregresikan (Rohmah, S. dkk., 2021). Oleh karena itu, dilakukan 

penelitian untuk mengetahui kadar tanin total dengan menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis yang bertujuan untuk mengetahui seberapa banyak tanin 

yang terkandung pada ekstrak etanol 70% daun jambu biji, jambu air, jambu bol, 

dan jambu semarang. 

Daun jambu biji sudah sejak lama digunakan sebagai obat tradisional dan 

sudah banyak produk sediaan herbal yang beredar dengan komposisi daun jambu 

biji (Purwandari dkk., 2018). Oleh karena itu, diperlukan penelitian pada spesies 

tanaman jambu lain dari famili yang sama (myrtaceae), seperti jambu air 

(Syzygium aqueum (Burm. f.) Alston, jambu bol (Syzygium malaccense (L.) Merr 

& Perry), dan jambu semarang (Syzygium samarangense (Blume) Merr. & L.M. 
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Perry) untuk mengetahui kandungan tanin secara kuantitatif. Hasil penelitian ini 

dapat menjadi informasi penggunaan daun jambu lain sebagai alternatif pengganti 

dari penggunaan daun jambu biji sebagai bahan baku yang kedepannya 

diharapkan dapat diolah menjadi produk sediaan herbal. 

B. Permasalahan Penelitian 

Daun jambu biji telah sejak lama digunakan sebagai obat tradisional dan telah 

banyak produk sediaan herbal yang beredar dengan komposisi daun jambu biji 

(Purwandari dkk., 2018). Mulai dari jamu, obat herbal terstandar, sampai 

fitofarmaka kebanyakan dari daun jambu biji. Sehingga untuk mengantisipasi 

kelangkaan daun jambu biji diperlukan penelitian lebih lanjut pada spesies 

tanaman jambu lain yang satu famili dengan jambu biji seperti jambu air, jambu 

bol, dan jambu semarang untuk mengetahui kadar tanin yang terkandung dalam 

ekstrak etanol 70% yang diharapkan bisa digunakan sebagai alternatif pengganti 

dari penggunaan produk herbal daun jambu biji. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar senyawa tanin ekstrak 

etanol 70% daun dari spesies tanaman jambu, yaitu jambu biji (Psidium guajava 

L.) jambu air (Syzygium aqueum (Burm. f.) Alston, jambu bol (Syzygium 

malaccense L.), dan jambu semarang (Syzygium samarangense) yang diekstraksi 

dengan metode maserasi. 

D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah bagi peneliti 

maupun masyarakat mengenai daun dari beberapa spesies tanaman jambu 

terhadap kandungan tanin yang dapat bermanfaat untuk pengolahan produk herbal 

selain dari daun jambu biji. Selain itu, diharapkan penelitian ini bisa menjadi 

referensi penelitian selanjutnya. 
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